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Abstrak

Satu diantara beberapa tujuan penelitian pengembangan model pembelajaran
Competensi Based Training (CBT) pada bidang teknik komputer jaringan (TKJ), adalah
pengembangan perangkat pembelajaran.Sehingga tulisan ini bertujuan untuk menemukan
cara mengembangkan perangkat pembelajaran sebagai bahan ajar CBT dalam bidang TKJ
di SMK. Penelitian ini merupakan Research & Development. Menurut
Gall,M.D.,Gall,J.P&Borg,W.R, melalui tahapan penelitian dan pengembangan yang
dimodifikasi menjadi lima tahapan yaitu: (1) tahap analisis kebutuhan; (2) perancangan
dan pengembangan; (3) validasi; (4) ujicoba dan (5) evaluasi. Pada tahap
pengembangan, model dikembangkan mengacu pada model Systematic Curriculum &
Instructional Development (SCID). Hasil penelitian pada tahap perancangan dan
pengembangan adalah, ditemukan prototipe perangkat pembelajaran CBT.

Kata Kunci: CBT, Perangkat Pembelajaran Berbasis Kompetensi Kerja.

Abtract

One of the several purposes of research learning model development
Competensi Based Training (CBT) in the field of computer engineering network (TKJ),
is a software development pembelajaran.Sehingga this paper aims to find ways to
develop learning tools as CBT teaching materials in the field of vocational TKJ. This
study is a Research & Development. According to Gall, M.D., Gall, & Borg J.P, W.R,
through the stages of research and development of modified into five stages, namely: (1)
the requirement analysis phase; (2) design and development; (3) validation; (4) testing
and (5) evaluation. At this stage of development, developed the model refers to a model
of Systematic Curriculum and Instructional Development (SCID). The results of the
study at the design stage and development is found CBT prototype learning device.

Keywords: CBT, Competency-Based Learning Tool Works.

A. Pendahuluan Worksheet = LKS) belum siap secara
menyeluruh. Beberapa Guru KKPI

Seaca empiris ditemukan . i
dianggap belum mampu mengajar pada

permasalahan dibidang TKJ. Kebutuhan
utama Guru dan perangkat
pembelajaran (Silabus, RPP dan Student
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bidang TKJ. Bahkan setelah mengikuti
implementasi kurikulum 2013 mereka
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seakan-akan kesulitan mengajar, karena
Silabus dan RPP vyang harus
dipedomani dalam proses pembelajaran
belum lengkap. Sehingga masing-
masing guru dan sekolah mencari
sendiri model dan perangkat
pembelajaran; Silabus, RPP dan bahan
ajar, Kkhususnya pada bidang TKJ
Kurikulum 2013.

Mutu pendidikan yang baik hanya
dapat terwujud jika proses pembelajaran
diselenggarakan secara efektif, artinya
proses pembelajaran dapat berjalan
secara lancar, terarah dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran, jika kebutuhan
Guru dan perangkat pembelajaran sudah
disiapkan. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan, banyak upaya yang telah
dilakukan oleh sekolah, termasuk
melengkapi kebutuhan peserta didik
terutama kebutuhan materi
pembelajaran yang terstruktur dengan
baik, berkualitas dan mudah diperoleh.

Penyempurnaan  isi  Kkurikulum,
pengadaan bahan ajar, peningkatan
mutu tenaga pendidik, serta pengadaan
sumber belajar lainnya.

Pemaknaan tujuan pendidikan dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
adalah bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana dalam mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya.
Sebagai proses pengalaman dalam
belajar yang berguna bagi peserta didik
untuk  meningkatkan kualitas ilmu
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Oleh karena itu untuk
mengoptimalkan sistim pembelajaran di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
khusus dalam perencanaan proses
pembelajaran yang bertujuan
meningkatkan ~ kemampuan  peserta
didik, maka tenaga pendidik (Guru)
diharapkan mampu berinovasi dalam
mengembangkan pembelajaran.

Fungsi Guru sebagai pelaksana
pembelajaran, perlu diberi keleluasaan
dan  mampu memperbaiki  sistim
pembelajaran,  dalam  menyiapkan
silabus, memilih strategi dan
penilaiannya dengan kondisi dan
potensi peserta didik di lingkungan
masing-masing. Banyak faktor yang
mempengaruhi  pencapaian  proses
pembelajaran dengan baik, seperti
peserta  didik, pendidik, fasilitas,
lingkungan serta bahan ajar
pembelajaran yang digunakan.

Bligh dan Sass (dalam Idah H.,
Hapsari  K.,1915), faktor  yang
mempengaruhi motivasi belajar, adalah
(1) ketertarikan siswa pada mata
pelajaran, (2) persepsi siswa tentang
materi tersebut, (3) semangat/dorongan
meraih pencapaian, (4) kepercayaan
diri, (5) penghargaan diri, (6)
pengakuan orang lain, (7) besar
kecilnya tantangan kesabaran, (8)
ketekunan, dan (9) tujuan hidup yang
hendak dicapai.

Beberapa hasil penelitian, Samsudi,
(2014); Riana T M & Dyah D.D (2015)
mengungkapkan bahwa pengembangan
pembelajaran di  SMK  program
produktif melalui penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP)
menyelaraskan antara materi, metoda
dan penilaian sebagai komponen utama
yang diuraikan  mengacu  pada
kompetensi dasar (KD).

Pengembangan kurikulum di SMK
seharusnya berbasis kompetensi yang
berkaitan dengan tuntutan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), Standar
Kompetensi (SK) dan KD.

Permasalahan tentang pelaksanaan
kurikulum 2013 (Depdikbud, 2013)
yang sedang direvisi, menunjukkan
bahwa sistim pembelajaran khusus di
SMK perlu dikembangkan sesuai
kebutuhan dunia kerja dan dunia
industri (DUDI).

Pengembangan Perangkat.....
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Oleh Kkarena itu DUDI berperan
penting dalam proses pembelajaran di
SMK, melalui kerjasama dalam
pelaksanaan praktik industri dan uji
kompetensi. Uji kompetensi merupakan
ujian yang harus dilaksanakan sebagai
salah satu syarat kelulusan.

Proses yang terjadi dalam
pembelajaran praktik adalah upaya
untuk memberi kesempatan kepada
peserta didik mendapatkan pengalaman
langsung. Belajar berdasarkan
pengalaman akan mendorong peserta
didik merefleksikan kembali
pengalaman yang dialami, Riana T
Mangesa ( 2016).

Mengacu pada tujuan pendidikan di
SMK yang mengutamakan
pengembangan  keterampilan peserta
didik, maka diharapkan keterampilan
yang dimiliki peserta didik adalah
hasil dari pembelajaran  berbasis
kompetensi DUDI.

Beberapa pendekatan pembelajaran
yang dapat diterapkan untuk
pelaksanaan kurikulum berbasis
kompetensi,  vyaitu;  problem-based
learning, project-based learning dan
work based learning (WBL). Untuk
mengaplikasikan WBL dalam
pelaksanaan pembelajaran di SMK, ada
beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan, vyaitu perubahan dari
supply driven ke demand driven,
pembelajaran yang dapat berlangsung di
kelas dan di tempat kerja, terkait dengan
dunia kerja.

Kualitas hasil pendidikan dinilai baik
dari segi input, proses maupun output,
yang sangat dipengaruhi oleh kesiapan
perangkat pembelajaran dan pendekatan
pembelajaran dan penilaiannya yang
dipergunakan. Sehingga untuk
mencapai tujuan pembelajaran, perlu
dirancang sesuai kebutuhan kompetensi
yang akan dicapai.

Pembelajaran dalam Competency
Based Training (CBT) adalah pelatihan
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Kerja Berbasis Kompetensi. Pilar
pertama CBT adalah SKKNI, pilar
kedua adalah pelatihan berbasis
kompetensi dan pilar ketiga, adalah
sertifikasi kompetensi. Dengan terus
mendorong  ketiga pilar  tersebut,
pemerintah yakin dapat meningkatkan
daya saing tenaga kerja Indonesia.
Kompetensi memiliki tiga ranah
dengan taksonomi tujuan instruksional
berbeda, namun tetap berada dalam
sebuah totalitas lingkaran seseorang.

Sehingga dalam mendesain
pembelajaran  berbasis  kompetensi
menuntut keprofesionalan Guru

memahami sintaks ~ pembelajaran
berbasis kompetensi, Munthe (2009:
30).

Sudira Putu, (2009) prinsip-prinsip
pembelajaran  berbasis  kompetensi,
diantaranya, berfokus pada penguasaan
kompetensi,  tujuan  pembelajaran
spesifik, penekanan pembelajaran pada
unjuk kerja/kinerja, pengajar lebih
berfungsi sebagai fasilitator,
berorientasi pada kebutuhan individu,
menggunakan modul, belajar praktik,
kriteria penilaian menggunakan acuan
patokan (PAP).

Pencapaian setiap kompetensi terkait
erat dengan sistem  pembelajaran.
Komponen  minimal  pembelajaran
berbasis kompetensi adalah, pemilihan
dan perumusan kompetensi yang tepat,
sistim penilaian untuk menentukan
pencapaian kompetensi dan perencanan
perangkat pembelajaran.

Jubaedah (2010), CBT adalah proses
yang perencanaan, pelaksanaan dan
penilaiannya mengacu kepada
penguasaan kompetensi yang telah
dirumuskan sebagai standar acuan
pencapaian hasil belajar sesuai standar
dunia kerja.

Perangkat pembelajaran  menjadi
pegangan bagi Guru dalam
melaksanakan pembelajaran baik di
kelas, laboratorium atau di luar kelas.
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Dalam Permendikbud No. 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah disebutkan bahwa
penyusunan perangkat pembelajaran
merupakan bagian dari perencanaan
pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran dirancang
dalam bentuk silabus (KD) dan RPP
yang mengacu pada standar isi. Selain
itu, dalam perencanaan pembelajaran
juga dilakukan penyiapan media dan
sumber belajar, perangkat penilaian.

Perancangan pembelajaran CBT
dirancang  untuk  mengembangkan
kompetensi kerja pada keahlian tertentu.
Karena kompetensi kerja erat kaitannya
dengan tugas pekerjaan spesifik dalam
dunia kerja, yang diidentifikasi dari
hasil  analisis  kompetensi  yang
dibutunkan  oleh dunia  Kerja.
Selanjutnya dirumuskan sebagai profil
kompetensi dan ditetapkan susunannya
dalam KD vyang dimaksudkan untuk
menetapkan ukuran minimal indikator,
mencakup kemampuan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang harus
dicapai.

Pembelajaran CBT, didesain dari
hasil identifikasi KD yang merupakan
acuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran
menjadi pegangan bagi Guru dalam
melaksanakan pembelajaran.
Diharapkan dari cakupan materi standar
kompetensi Guru mampu menjabarkan
menjadi sejumlah KD yang sering
disebut dengan kemampuan minimum.

Didukung Endang M (2009: 7-8),
Guru dalam menganalisis kompetensi,
perlu mengenali bagian-bagian dari
seluruh  kompetensi yang dibutuhkan
dan harus dikuasai oleh peserta didik.

Perangkat ~ pembelajaran  yang
dirancang untuk pembelajaran CBT
adalah, profil KD, yang mencakup
kompetensi dasar, materi pembelajaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu,

yang dikembangkan oleh setiap satuan
pendidikan.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  termasuk
Research & Development (R&D).
Mengacu pada tahapan model Borg &
Gall,(1983) yang dimodifikasi menjadi
5. Tahapan 1 sampai 3 dilakukan pada
tahun 1, yang dapat dilihat seperti pada
Gambar 1 berikut:

Identifikasi
1.Tah ap a. Kebutuhan
Analisis —» Kompetensi

— . b. Kebutuhan
lL Pembelajaran
2. Desain Y
Komponen Profil
Model “— | Kompetensi
3. Pengembangan KD, RPP, LKS,
(Perangkat —> rsi e
Pembelajaran) oo_c

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Tahap penelitian adalah, (1) Tahap
Analisis Kebutuhan, kegiatan pada
tahap ini adalah:(a)Mengidentifikasi
kompetensi kebutuhan DUDI melalui
workshop dengan praktisi dari bidang
teknik komputer; dan (b) identifikasi
kebutuhan pembelajaran di sekolah,
melalui pengkajian dalam focus grup
discussion (FGD), bersama praktisi
pendidikan dibidang TKJ; (2) Tahap
Desain, merancang komponen model,
dengan menyusun matriks kompetensi
dan profil KD bidang TKJ; (3) Tahap
pengembangan  komponen  model,
kegiatan pada tahap ini adalah
mengembangkan perangkat
pembelajaran; KD, RPP, Lembar
Kegiatan Siswa(LKS),Instrumen
penilaian. Analisis data dilakukan
secara deskriptif-kualitatif. Data
dikumpulkan dianalisis secara kualitatif,

Pengembangan Perangkat.....



134  Jurnal Mekom

dinarasikan  untuk  dideskripsikan.
Semua instrumen yang dipergunakan
diuji kevalidannya melalui uji jugment
olen penilaian ahli/pakar (validator).
Saran-saran dari validator, dijadikan
bahan acuan dalam merevisi prototip.
Skala penilaian menggunakan skala
Likert dengan skala 1-4 dengan
mengacu pada Azwar (2010) yang
dimodifikasi.
Tabel 1. Tabel Kategori Kevalidan

Rerata Skor Kriteria
3,5 M<4,0 Sangat Baik
25< M<3,5 Baik
1,5< M<4,0 Cukup Baik
0,0 M<1.,5 Kurang Baik

Ket: M = rerata skor untuk setiap aspek

Instrumen penelitian yang sudah
divalidasi, dianalisis dengan uji statistik
Coeffisien Cohen’s Kappa, (Nitko &
Brokhart, 2007: 80). Instrumen
dikatakan layak jika koefisiennya (r) >
0,70.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian untuk tahap analisis
kebutuhan, pertama adalah
melaksanakan workshop, melibatkan
pihak para ahli (expert worker) sebagai
sumber informasi kompetensi yang
dibutuhkan bidang kerja teknik jaringan
dan komputer (TKJ-DUDI). Keunikan
workshop dengan pendekatan DACUM
(Developing A Curriculum), Norton
R.E., (2008: 8) karena adanya urutan
dan intensitas partisipasi expert worker
yang harus ditargetkan, sehingga
menghasilkan inventarisasi kompetensi
kerja ~yang dijadikan  kerangka
kompetensi  dasar (KD)  sesuai
kebutuhan situasi kerja yang nyata.
Setelah kerangka KD ditemukan, maka
diadakan diskusi FGD dengan guru-
guru untuk mengidentifikasi kompetensi
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lebih  terfokus sesuai kata Kkerja
operasional, yang menjadi draf profil

kompetensi, sesuai kebutuhan
pembelajaran di sekolah.
Kompetensi kerja yang

terinventarisasi  kemudian dianalisis
sesuai cakupan materi lebih terfokus
sesuai kata kerja operasional. Dari hasil
kegiatan tahapan analisis kebutuhan,
dirumuskan profil kompetensi dasar,
yang dijadikan acuan untuk
mengembangkan  komponen  model
pembelajaran CBT- TKJ.

Tabel 2. Draf Profil Kompetensi Dasar

Teknik Komputer dan Jaringan

Kompetensi Indikator

No Dasar

Memahami a. Memahami nilai-

1 nilai-nilai nilai keimanan
keimanan sesuia agama yang
dianutnya
b. Memahami aturan
lingkungan kerja
¢. Membiasakan
mensyukuri hikmat
kebesaran dari
pencipta
Mendeskrip a. Mengetahui
2 sikan kebesaran ciptaan
kebesaran Tuhan
Tuhan ..... b. Memahami sumber
energi alam sebagai
ciptaan Tuhan
¢. Memahami
keteraturan
lingkungan tempat
bekerja
Mengamalk a. Menyebutkan
3 annilai- peraturan jaringan
nilai b. Membiasakan hidup
keimanan saling menghargai,
sesuai ..... tertib dan menjaga

kenyamanan
lingkungan bekerja.

¢. Menjaga kebersihan
lingkungan kerja

Menunjukk a. Menunjukkan
4  anperilaku kesiapan untuk bekerja

ilmiah b. Menunjukkan
dalam kedisiplinan bekerja
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N Kompetensi Indikator Kompetensi Indikator
0 No
Dasar Dasar
aktivitas ¢. Menunjukkan integrasi komputer
sehari-hari  ketelitian dalam bekerja sistem
operasi b. Mengaplikasikan
dengan mikrotik atau IP table
a. Memahami tugas jaringan c. Mengkonfigurasi
5 yang akan dilakukan (internet) sistem keamanan
b. Memahami jaringan dan pengujian
pentingnya sistem keamanan
kekompakan dalam jaringan
Mengharga bekerja Menyajikan  a. Melakukan
i kerja ¢. Memahami hasil konfigurasi integrasi
individu pentingnya konfigurasi  sistem operasi dengan
dan keteraturan dalam integrasi jaringan
kelompok membuat laporan 11 sistem b. Memfungsikan
a. Mengidentifikasi operasi Intergrasi sistem
Memahami  fungsi sharing jaringan dengan internet
administras b.Mengkonfigurasi jaringan ¢. Menguiji hasil
6 isumber  sharing resource dalam (internet) integrasi sistem
daya jaringan operasi dengan
jaringan ¢. Menguiji hasil sharing jaringan
komputer  resource dalam jaringan Cara a. Memahami fungsi
a. Pengertian menginstal monitoring jaringan
Menyajikan  komunikasi (IP), tools 12 asi b. Memfungsikan
hasil (alat), sistem digital software monitoring jaringan
7 administras b. Mengkonfigurasi untuk c. Menganalisis
i sumber  sharing resource dalam memonitor  aktifitas jaringan
daya jaringan ing mengunakan
jaringan ¢. Menguji hasil sharing jaringan Wireshark
resource dalam jaringan a. Memahami .
Memahami a.Memahami jenis-jenis Instalasi software
keamanan keamanan pada sistem monitoring jaringan
sistem_ operasi jaring_an Menyajikan b.Mengko_nfigurasi
operasi b. Memahami 13 pasil '_[oo_ls monitoring
jaringan management IP, item monitoring jaringan
8 perangkat teridintifikasi jaringan C. Mel_a}kukan
IP. _ menggunak Peng_unqn tqol_s
¢. Memahami an software  monitoring jaringan
Algoritma keamanan Memahami  a. Memahami Traffic
pada sistem operasi cara pada jaringan
____Janngan manajemen  b. Mengidentifikasi
Menyajikan a. Mengfungsikan 14 trafficdan  Traffic pada jaringan
hasil audit ~ Audit sever bandwidth . Menguji Bandwidth
g Server b. _Men_gapllkasm pada pada jaringan
jaringan mikrotik atau IP table jaringan
c. Memproses audit - Hentifikasi
_ server o il:/leplyajlkan :)I m:;]egr:](lintlflkam
Memahami a. Memahaml jenis- 15 asil . Bandwidth pada
cara jenis masalah konfigurasi jaringan
10 melakukan keamanan sistem traffic dan = o0 i hasil
konfigurasi  operasi jaringan bandwidth '

Pengembangan Perangkat.....
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N Kompetensi Indikator

0
Dasar
manajemen  manajemen bandwidth
pada pada jaringan
jaringan c. Menunjukkan hasil

manajemen bandwidth
pada jaringan

Merujuk pada Depdiknas (2008),
dalam mengkaji KD beberapa hal yang
penting diperhatikan, pertama
berdasarkan hierarki konsep disiplin
ilmu; kedua Dberdasarkan tingkat
kesulitan materi dan ketiga keterkaitan
KD antar mata pelajaran.

Hasil  penelitian pada tahapan

kegiatan desain merancang komponen
model yang akan melengkapi model
pembelajara CBT.
Komponen model yang terdiri dari,
perangkat pembelajaran (KD, RPP,
LKS) dan Instrumen-intrumen
penilaian.

Menurut Trianto, (2007), RPP vyaitu
panduan langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh Guru dalam kegiatan
pembelajaran, disusun dalam skenario
kegiatan. RPP didesain untuk setiap
pertemuan, yang masing-masing
dirancang setiap pertemuan mengacu
durasi waktu yang telah ditetapkan
sesuai materi ajar untuk setiap mata
pelajaran.

LKS adalah panduan peserta didik
yang digunakan untuk melakukan
kegiatan pemecahan masalah. LKS
disusun untuk memandu peserta didik
mengerjakan  tugas dan  dapat
mengembangkan  kreativitas, dengan
benar, baik sesuai konsep dan proses
keilmuan. Menurut Bob Pike (2005),
proses pelatihan yang berpusat pada
peserta didik adalah suatu pendekatan
dalam pelatihan yang dikembangkan
berdasarkan  prinsip-prinsip  belajar
orang dewasa.

Hasil kegiatan dalam tahapan ini
adalah validasi konseptual terhadap
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komponen model, yaitu perangkat dan
instrumen -instrumen penilaian.

Tabel 3.Hasil Validasi Perangkat dan
Instrumen Penilaian

Nama Rerata  Koefisien Valid
Instrumen Skor Kappa (3.6<
(M) ® M <
4,0)
1.Penilaian
RPP 3,77 0,874 Valid
2.
Pedoman 3,80 0,749 Valid
(LKS)
3.Rubrik
Penskoran 3,91 0,873 Valid
3.Respon
Pesdik 3,74 0,738. Valid
4.Respon
Guru 3,80 0,749 Valid
5.Aktivitas
Guru 3,69 0,738 Valid

Hasil Tabel 3 menunjukkan hasil
validasi perangkat dan Instrumen
penelitian yang oleh 4 validator pakar
pendidikan, menyatakan perangkat dan
instrumen yang layak dipergunakan.

D. KESIMPULAN

Secara praktis dalam penyusunan
RPP, seorang Guru harus sudah
menguasai cara menjabarkan
kompetensi dasar menjadi indikator.
Cara memilih  alternatif  metode
mengajar yang dianggap paling sesuai
untuk mencapai kompetensi dasar,
mengembangkan penilaian hasil belajar
dan memilih materi pembelajaran yang
sesuai dengan KD.

Profil KD yang ditemukan melalui
identifikasi kompetensi pada analisis
kebutuhan, menunjukkan gambaran
dasar penilaian pencapaian kompetensi
di industri, yang dapat menjadi acuan
untuk mendesain perangkat
pembelajaran CBT.
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Diharapkan bahwa profil KD ini
akan menjadi dasar pengembangan
model  pembelajaran CBT  yang
dipelajari  disekolah, dan akan
mendorong inovasi belajar yang tinggi
bagi peserta didik, pada bidang
keahlian TKJ di SMK.

Oleh  karena itu, komponen
perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan  dalam model CBT,
dapat dijadikan acuan  pencapaian
kompetensi TKJ dan memperoleh
penilaian yang tinggi dari pihak dunia
kerja dan dunia industri.
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